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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi bilangan berpangkat melalui penerapan model Discovery 
Learning di kelas X Madrasah Aliyah Swasta Paringgonan Tahun 
Pelajaran 2024–2025. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas 
dari 62 pada pra-tindakan menjadi 73 pada siklus I dan 86 pada siklus II. 
Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 34% menjadi 63% 
dan akhirnya mencapai 90% pada siklus II. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning efektif 
dalam membantu siswa memahami konsep bilangan berpangkat secara 
lebih mendalam serta meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar 
siswa. 
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1. Introduction  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Dalam 
konteks pendidikan formal, matematika memiliki peran yang sangat penting karena berfungsi 
sebagai dasar pengembangan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan analitis. Menurut 
Bruner (1961), pembelajaran yang baik harus mampu mendorong siswa menemukan konsep secara 
mandiri agar pengetahuan yang diperoleh lebih bermakna dan bertahan lama. 

Matematika tidak hanya berorientasi pada hasil akhir berupa jawaban benar, tetapi juga pada 
proses berpikir dalam memperoleh solusi. Salah satu materi penting dalam matematika kelas X 
adalah bilangan berpangkat. Materi ini mencakup konsep sifat-sifat pangkat, operasi bilangan 
berpangkat, pangkat nol, pangkat negatif, hingga bentuk akar sebagai pangkat pecahan. Konsep 
ini menjadi dasar bagi materi lanjutan seperti fungsi eksponen, logaritma, dan pertumbuhan 
eksponensial. Oleh karena itu, pemahaman yang kuat terhadap bilangan berpangkat sangat 
diperlukan. 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran bilangan berpangkat seringkali menjadi tantangan 
bagi siswa. Materi ini bersifat abstrak dan menuntut pemahaman konseptual yang mendalam. 
Banyak siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami alasan di balik sifat-sifat bilangan 
berpangkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik (2017) yang menyatakan bahwa 
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pembelajaran yang hanya berorientasi pada hafalan akan menyebabkan rendahnya daya serap dan 
retensi siswa terhadap materi. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas X Madrasah Aliyah Swasta Paringgonan, diperoleh 
informasi bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyederhanakan bentuk 
bilangan berpangkat dan menerapkan sifat-sifat pangkat dalam soal kontekstual. Nilai rata-rata 
ulangan harian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa pada materi bilangan berpangkat masih tergolong rendah. 

Rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 
eksternal. Menurut Slameto (2015), faktor internal meliputi minat, motivasi, dan kesiapan belajar 
siswa, sedangkan faktor eksternal meliputi metode pembelajaran, lingkungan belajar, serta peran 
guru. Dalam konteks ini, metode pembelajaran menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan. 

Pembelajaran matematika di kelas seringkali masih didominasi metode ceramah, di mana guru 
menjelaskan materi dan siswa mencatat serta mengerjakan soal latihan. Pola pembelajaran seperti 
ini cenderung menjadikan siswa pasif dan kurang terlibat dalam proses berpikir. Padahal, 
Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013 menekankan pentingnya pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student-centered learning). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah Discovery Learning. Model ini dikembangkan berdasarkan teori konstruktivisme 
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri melalui pengalaman belajar. 
Menurut Jerome Bruner (1961), discovery learning mendorong siswa untuk menemukan konsep 
melalui proses eksplorasi, observasi, dan analisis. 

Model Discovery Learning memiliki beberapa tahapan, yaitu: stimulation (pemberian 
rangsangan), problem statement (identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data 
processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan generalization (menarik 
kesimpulan). Melalui tahapan tersebut, siswa dilatih untuk berpikir kritis dan sistematis. 

Dalam pembelajaran bilangan berpangkat, penerapan Discovery Learning dapat dilakukan 
dengan memberikan permasalahan yang mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri sifat-sifat 
pangkat melalui pola-pola numerik. Misalnya, siswa diminta mengamati hasil perkalian berulang 
suatu bilangan untuk menemukan aturan umum pangkat positif dan negatif. Dengan demikian, 
siswa tidak sekadar menerima rumus, tetapi memahami asal-usul konsep tersebut. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika. Pembelajaran berbasis penemuan terbukti mampu 
meningkatkan pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, serta keaktifan siswa dalam 
proses belajar. Selain itu, model ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan abad ke-21 yang 
menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). 

Penerapan Discovery Learning juga relevan dengan karakteristik siswa Madrasah Aliyah yang 
berada pada tahap perkembangan operasional formal menurut teori perkembangan kognitif 
Piaget. Pada tahap ini, siswa telah mampu berpikir abstrak dan logis, sehingga cocok diberikan 
pembelajaran berbasis penemuan. 

Selain meningkatkan hasil belajar kognitif, model Discovery Learning juga dapat 
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa. Ketika siswa berhasil menemukan konsep 
sendiri, mereka akan merasa lebih percaya diri dan memiliki kepuasan belajar. Hal ini dapat 
berdampak positif terhadap sikap mereka terhadap mata pelajaran matematika. 

 
Dengan mempertimbangkan pentingnya materi bilangan berpangkat serta rendahnya hasil 

belajar siswa, maka diperlukan suatu upaya perbaikan melalui penerapan model pembelajaran 
yang lebih efektif. Model Discovery Learning dipilih karena mampu melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran serta mendorong pemahaman konseptual yang lebih mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
penerapan Model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar bilangan berpangkat pada 
siswa kelas X Madrasah Aliyah Swasta Paringgonan. 
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2. Method  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran serta 
meningkatkan hasil belajar siswa secara sistematis dan berkelanjutan. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2015), PTK merupakan penelitian yang dilakukan di kelas melalui tindakan tertentu 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Model PTK yang digunakan mengacu pada model 
Kemmis dan McTaggart (1988) yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Madrasah Aliyah Swasta Paringgonan Tahun Pelajaran 
2024–2025. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 32 orang. Objek 
penelitian adalah peningkatan hasil belajar materi bilangan berpangkat melalui penerapan model 
Discovery Learning. Penelitian direncanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas dua 
kali pertemuan. 

Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi digunakan 
untuk melengkapi data berupa daftar nilai dan catatan pembelajaran. 

Instrumen penelitian berupa soal tes materi bilangan berpangkat dan lembar observasi 
aktivitas siswa. Data dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata kelas dan 
persentase ketuntasan belajar. Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 75% siswa mencapai 
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 

 
3. Results (12 pt) 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas X Madrasah Aliyah Swasta Paringgonan 
Tahun Pelajaran 2024–2025 pada materi bilangan berpangkat. Subjek penelitian berjumlah 32 
siswa. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Model pembelajaran yang diterapkan adalah 
Discovery Learning. 
Kondisi Awal (Pra-Tindakan) 

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan tes awal (pretest) untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa pada materi bilangan berpangkat. Hasil pretest menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa masih rendah. Nilai rata-rata kelas sebesar 61 dengan tingkat ketuntasan belajar 
31%. Dari 32 siswa, hanya 10 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, 
sedangkan 22 siswa belum tuntas. 

Hasil observasi menunjukkan beberapa permasalahan dalam pembelajaran, yaitu: 
1. Siswa cenderung menghafal rumus sifat-sifat pangkat tanpa memahami konsep dasar. 
2. Siswa mengalami kesulitan dalam menyederhanakan bilangan berpangkat negatif dan 

bentuk akar. 
4. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered). 
5. Partisipasi siswa dalam diskusi kelas masih rendah. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya perbaikan strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

 
Hasil Penelitian Siklus I 

1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun RPP dengan menerapkan tahapan Discovery 
Learning: stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan 
generalization. LKPD disiapkan untuk membantu siswa menemukan sifat-sifat bilangan 
berpangkat melalui pola perkalian berulang. 

2. Pelaksanaan Tindakan 
Guru memberikan stimulus berupa permasalahan tentang pola hasil perkalian bilangan 
berpangkat. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan dan menemukan 
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sifat-sifat pangkat positif dan nol. Proses diskusi mulai menunjukkan peningkatan aktivitas 
siswa, meskipun sebagian siswa masih pasif. 

3. Hasil Tes Siklus I 
Setelah tindakan siklus I, dilakukan tes evaluasi. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 71 
dengan tingkat ketuntasan 59%. Dari 32 siswa, 19 siswa telah mencapai KKM dan 13 siswa 
belum tuntas. 
Terjadi peningkatan sebesar 10 poin pada rata-rata kelas dan peningkatan ketuntasan 
sebesar 28% dibandingkan kondisi awal. Namun, ketuntasan klasikal (≥75%) belum tercapai 
sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. 

4. Observasi dan Refleksi 
Hasil observasi menunjukkan bahwa: Aktivitas diskusi meningkat. Siswa mulai memahami 
konsep pangkat positif. Namun, masih terdapat kesulitan pada pangkat negatif dan pecahan. 
Refleksi menunjukkan perlunya pemberian latihan yang lebih variatif serta pendampingan 
lebih intensif bagi siswa yang belum tuntas. 
 

Hasil Penelitian Siklus II 
1. Perencanaan 

Pada siklus II dilakukan perbaikan dengan: 
a) Memberikan contoh kontekstual yang lebih sederhana. 
b) Menyediakan latihan bertahap dari mudah ke sulit. 
c) Memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang belum tuntas. 

2. Pelaksanaan Tindakan 
Guru kembali menerapkan Discovery Learning dengan fokus pada pemahaman pangkat 
negatif dan bentuk akar. Siswa diminta mengamati pola pembagian bilangan berpangkat 
untuk menemukan konsep pangkat negatif. Diskusi kelompok berlangsung lebih aktif 
dibandingkan siklus I. Siswa tampak lebih percaya diri dalam mengemukakan hasil diskusi. 

3. Hasil Tes Siklus II 
Hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan signifikan. Nilai rata-rata kelas mencapai 85 
dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 88%. Dari 32 siswa, 28 siswa mencapai KKM dan 
hanya 4 siswa yang belum tuntas. 
Peningkatan dari siklus I ke siklus II menunjukkan kenaikan rata-rata sebesar 14 poin dan 
peningkatan ketuntasan sebesar 29%. Target ketuntasan klasikal telah tercapai karena lebih 
dari 75% siswa memperoleh nilai di atas KKM. 

4. Observasi dan Refleksi 
Observasi pada siklus II menunjukkan bahwa: 
a) Siswa aktif dalam diskusi kelompok. 
b) Siswa mampu menjelaskan kembali konsep bilangan berpangkat. 
c) Kepercayaan diri siswa meningkat. 
d) Suasana kelas menjadi lebih kondusif dan interaktif. 

Refleksi akhir menunjukkan bahwa model Discovery Learning efektif meningkatkan hasil 
belajar dan aktivitas siswa. 
Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar 
Tahap  Rata-rata  Ketuntasan 
Pra-Tindakan 61   31% 
Siklus I  71   59% 
Siklus II  85   88% 
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya peningkatan yang konsisten pada setiap siklus. 
Nilai rata-rata meningkat sebesar 24 poin dari kondisi awal hingga siklus II, sedangkan 
ketuntasan belajar meningkat sebesar 57%. 
 

6. Discussion (12 pt) 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
bilangan berpangkat melalui penerapan model Discovery Learning di kelas X Madrasah Aliyah 
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Swasta Paringgonan Tahun Pelajaran 2024–2025 dengan jumlah siswa 32 orang. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, terjadi peningkatan yang signifikan baik dari segi 
nilai rata-rata kelas maupun persentase ketuntasan belajar siswa dari pra-tindakan hingga siklus II. 
Pada bagian ini akan dibahas secara mendalam mengenai peningkatan tersebut serta faktor-faktor 
yang memengaruhinya. 
1. Peningkatan Hasil Belajar Secara Bertahap 

Data penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas pada pra-tindakan adalah 61 dengan 
ketuntasan 31%. Setelah penerapan model Discovery Learning pada siklus I, rata-rata 
meningkat menjadi 71 dengan ketuntasan 59%. Pada siklus II, rata-rata meningkat lagi menjadi 
85 dengan ketuntasan 88%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model Discovery 
Learning memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 
Secara teoretis, peningkatan ini dapat dijelaskan melalui teori belajar konstruktivisme yang 
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri melalui pengalaman belajar yang 
aktif. Menurut Jerome Bruner (1961), pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa terlibat 
langsung dalam proses menemukan konsep, bukan sekadar menerima informasi secara pasif. 
Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya diberikan rumus sifat-sifat bilangan berpangkat, tetapi 
diarahkan untuk menemukan pola dan menyimpulkan aturan melalui diskusi dan pengamatan. 
Pada siklus I, peningkatan belum mencapai target ketuntasan klasikal karena siswa masih dalam 
tahap penyesuaian dengan model pembelajaran yang baru. Sebagian siswa masih terbiasa 
dengan metode ceramah sehingga belum sepenuhnya aktif dalam diskusi. Namun demikian, 
peningkatan yang terjadi menunjukkan adanya perubahan positif dalam proses pembelajaran. 
Pada siklus II, perbaikan dilakukan dengan memberikan contoh yang lebih kontekstual dan 
latihan bertahap dari tingkat kesulitan rendah hingga tinggi. Pendekatan ini membantu siswa 
memahami konsep secara lebih sistematis. Hasilnya, ketuntasan klasikal mencapai 88%, 
melebihi indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%. Hal ini membuktikan bahwa model 
Discovery Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada materi bilangan berpangkat. 

2. Peningkatan Pemahaman Konseptual 
Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah meningkatnya pemahaman konseptual 
siswa terhadap sifat-sifat bilangan berpangkat. Pada kondisi awal, siswa cenderung menghafal 
rumus tanpa memahami alasan matematis di baliknya. Misalnya, siswa mengetahui bahwa am 
× an=am+n, tetapi tidak memahami mengapa pangkat dijumlahkan. 
Melalui tahapan stimulation dan problem statement dalam Discovery Learning, siswa diajak 
mengamati pola perkalian berulang. Proses ini memungkinkan siswa menyadari bahwa 
penjumlahan pangkat merupakan konsekuensi logis dari sifat perkalian. Dengan demikian, 
pemahaman siswa menjadi lebih mendalam dan tidak sekadar hafalan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Hudojo (2005) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep 
dalam matematika harus dibangun melalui pengalaman konkret dan eksplorasi, bukan hanya 
melalui penjelasan verbal guru. Ketika siswa memahami konsep secara mendasar, mereka lebih 
mudah menyelesaikan soal-soal yang bervariasi. 

3. Peningkatan Aktivitas dan Partisipasi Siswa 
Selain peningkatan nilai akademik, penelitian ini juga menunjukkan peningkatan aktivitas 
belajar siswa. Pada pra-tindakan, pembelajaran didominasi oleh guru sehingga siswa 
cenderung pasif. Setelah penerapan Discovery Learning, siswa mulai aktif berdiskusi, bertanya, 
dan menyampaikan pendapat. 
Tahapan data collection dan data processing memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bekerja sama dalam kelompok. Interaksi antar siswa membantu mereka saling bertukar ide dan 
memperjelas pemahaman. Aktivitas ini menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup 
dan interaktif. 
Menurut Trianto (2010), pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat meningkatkan 
keterlibatan emosional dan intelektual peserta didik. Ketika siswa merasa dilibatkan dalam 
proses pembelajaran, motivasi belajar mereka meningkat. Hal ini terlihat pada siklus II di mana 
siswa lebih percaya diri dalam menjelaskan hasil diskusi di depan kelas. 

4. Peran Guru sebagai Fasilitator 
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Dalam model Discovery Learning, peran guru berubah dari pusat informasi menjadi fasilitator 
pembelajaran. Guru tidak lagi mendominasi penjelasan, tetapi memberikan stimulus dan 
bimbingan seperlunya. Perubahan peran ini terbukti efektif dalam penelitian ini. 
Pada siklus I, guru masih perlu banyak memberikan arahan karena siswa belum terbiasa dengan 
pembelajaran berbasis penemuan. Namun pada siklus II, siswa mulai mandiri dalam 
menemukan konsep. Guru hanya berperan mengarahkan dan meluruskan kesimpulan yang 
kurang tepat. 
Pendekatan ini sesuai dengan pandangan Slameto (2015) bahwa keberhasilan pembelajaran 
dipengaruhi oleh metode yang digunakan guru. Ketika guru mampu menciptakan suasana 
belajar yang aktif dan menantang, hasil belajar siswa cenderung meningkat. 

5. Keterkaitan dengan Karakteristik Materi Bilangan Berpangkat 
Materi bilangan berpangkat memiliki karakteristik yang memungkinkan untuk ditemukan 
melalui pola dan generalisasi. Oleh karena itu, materi ini sangat cocok diajarkan dengan model 
Discovery Learning. Sifat-sifat pangkat dapat ditemukan melalui pengamatan terhadap contoh 
numerik, sehingga siswa dapat menarik kesimpulan secara logis. 
Proses generalization pada tahap akhir pembelajaran membantu siswa merumuskan aturan 
umum berdasarkan hasil diskusi. Dengan demikian, konsep yang diperoleh lebih melekat 
dalam ingatan siswa. Hal ini berbeda dengan pembelajaran konvensional yang cenderung 
langsung memberikan rumus tanpa proses penemuan. 

6. Dampak terhadap Motivasi dan Kepercayaan Diri 
Penelitian ini juga menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan kepercayaan diri siswa. 
Ketika siswa berhasil menemukan konsep sendiri, mereka merasa lebih puas dan percaya diri. 
Keberhasilan ini memberikan pengalaman belajar yang positif. 
Suasana kelas pada siklus II menjadi lebih kondusif dan interaktif. Siswa tidak lagi takut salah 
karena proses pembelajaran menekankan pada eksplorasi dan diskusi. Lingkungan belajar yang 
mendukung ini berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar. 
Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan, terdapat beberapa 
keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan dalam dua siklus sehingga peningkatan 
jangka panjang belum dapat diketahui. Kedua, penelitian terbatas pada satu kelas sehingga 
generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. 
Namun demikian, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning 
merupakan alternatif yang efektif dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi 
bilangan berpangkat. 
 

6. Conclusion (12 pt) 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery 
Learning berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Peningkatan terjadi karena 
siswa terlibat aktif dalam menemukan konsep, memahami materi secara mendalam, serta 
mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. Selain meningkatkan nilai akademik, model ini 
juga meningkatkan aktivitas, motivasi, dan kepercayaan diri siswa. Dengan demikian, Discovery 
Learning layak dijadikan salah satu strategi pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
kualitas proses dan hasil belajar. 
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